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Abstract  

The chassis or main frame is a fundamental component of a cultivator that functions to support the load 

of passengers, the engine, and other mechanical components, so it must be designed precisely to be stable, 

lightweight, and safe during operation. This study aims to design a cultivator frame that meets operational safety 

standards using CAD software. This innovation is driven by the need for efficient, portable agricultural 

mechanization that is easy for farmers to control. The research method includes a literature review to collect 

technical specification data and design experimentation during its creation. The design process is carried out 

through systematic stages: determining the design concept, creating 2D sketches, 3D modeling, component 

assembly, and detailed working drawings. The research results show a visual model of the cultivator frame, which 

includes the rear frame, main frame, front shock mounts, and various br 
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Abstrak 

Sasis atau kerangka utama merupakan komponen fundamental pada sebuah kultivator yang berfungsi 

menopang beban penumpang, mesin, dan komponen mekanis lainnya, sehingga harus dirancang presisi agar stabil, 

ringan, dan aman saat dioperasikan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang desain rangka kultivator yang sesuai 

standar keamanan operasional menggunakan perangkat lunak CAD. Inovasi ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan 

mekanisasi pertanian yang efisien, portabel, dan mudah dikendalikan oleh para petani. Metode penelitian meliputi 

studi literatur untuk pengumpulan data spesifikasi teknis dan eksperimen desain dalam pembuatannya. Proses 

perancangan dilakukan melalui tahapan sistematis: penentuan konsep desain, pembuatan sketsa dua dimensi (2D), 

pemodelan tiga dimensi (3D), perakitan komponen (assembly), hingga gambar kerja rinci (drawing). Hasil 

penelitian menampilkan pemodelan visual kerangka kultivator yang mencakup rangka belakang, rangka utama, 

dudukan shock depan, serta berbagai braket pendukung fungsional (braket tuas, sambungan, dan singkal). Sebagai 

kesimpulan, seluruh tahapan perancangan kultivator dari konsep awal hingga penyusunan gambar kerja berhasil 

direalisasikan. Rangka ini dirancang menggunakan material pipa baja ASTM 30 yang memiliki karakteristik 

mekanik optimal dan ketahanan aus tinggi. Dengan demikian, sasis diharapkan sanggup menahan beban kerja 

dinamis di area pertanian lahan kering. 

 

Kata kunci: Kultivator, Desain , CAD, baja ASTM 30 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pengolahan lahan merupakan salah satu kegiatan awal dalam proses produksi tanaman yang 

bertujuan menciptakan kondisi tanah yang mendukung pertumbuhan tanaman. Pengolahan lahan secara 

manual pada kondisi mekanisasi yang rendah dapat menjadi pekerjaan yang berat dan membutuhkan 

waktu cukup lama, khususnya bagi petani dengan luas lahan yang relatif besar. Penggunaan peralatan 

mekanis seperti cultivator, rotary tiller, harrow, dan peralatan pengolah tanah lainnya dapat membantu 

mengurangi kebutuhan tenaga manusia dan meningkatkan efisiensi proses pengolahan. Namun, 

pemilihan teknologi harus disesuaikan dengan kondisi lahan, skala usaha tani, kemampuan pengguna, 

serta aspek ekonomi agar teknologi yang diterapkan benar-benar memberikan manfaat bagi petani. 

(Mawardi et al,2025) 
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Kultivator merupakan salah satu mesin pertanian yang dapat digunakan untuk membantu proses 

pengolahan tanah, terutama pada tahap penggemburan dan penyiapan lahan. Penggunaan mesin dengan 

ukuran dan kapasitas yang sesuai dapat menjadi alternatif bagi petani skala kecil karena tidak selalu 

membutuhkan investasi mesin pertanian berukuran besar.(Heliyon,2019) 

Dalam konstruksi kultivator, rangka merupakan salah satu komponen struktural utama yang 

berfungsi sebagai penopang dan penghubung berbagai komponen mesin, seperti motor penggerak, 

sistem transmisi, roda, dan implement pengolah tanah. Rangka harus memiliki kekuatan dan kekakuan 

yang memadai agar mampu mempertahankan posisi komponen serta menahan beban selama mesin 

beroperasi. Beban yang bekerja pada rangka tidak hanya berasal dari berat komponen mesin, tetapi juga 

dapat berasal dari gaya interaksi antara alat pengolah tanah dengan permukaan tanah. Penelitian 

mengenai mesin pengolah tanah menunjukkan bahwa interaksi antara alat dengan tanah dapat 

menghasilkan beban yang diteruskan ke rangka sehingga distribusi tegangan pada konstruksi perlu 

diperhatikan dalam proses perancangan.(Hendra, 2022). 

Rangka (frame) merupakan salah satu komponen utama pada kultivator yang berfungsi sebagai 

struktur penopang berbagai beban, seperti penumpang, mesin, sistem suspensi, serta komponen 

kelistrikan. Mengingat perannya yang sangat penting, perancangan frame harus dilakukan secara cermat 

dan mempertimbangkan berbagai aspek teknis. Dalam proses perancangan struktur frame atau 

pembuatan gambar, terdapat berbagai metode perancangan dan pengujian yang umum digunakan untuk 

memastikan kekuatan dan keandalannya. (Widiyanto, & Amiruddin, 2025) 

Gambar merupakan salah satu media yang digunakan untuk menyampaikan maksud atau tujuan 

seseorang. Oleh karena itu, gambar sering disebut sebagai “bahasa teknik” atau “bahasa bagi sarjana 

teknik” karena mampu menyampaikan informasi secara visual. Gambar teknik merupakan bentuk 

penyampaian ide atau gagasan dalam wujud gambar maupun sketsa yang menggambarkan skema, cara 

kerja, proses, konstruksi, petunjuk, dan berbagai informasi teknis lainnya. Selain itu, gambar teknik juga 

menjadi tahap awal dalam perencanaan urutan proses perakitan suatu produk salah satunya adalah proses 

perancangan rangka kultivator. (Print dkk, 2017).  

Dari later belakang diatas maka perlu adanya perancangan rangkas kultivator teknologi tepat guna 

untuk pengolahan lahan pertanian. 

 

2. METODE 

Metode studi literatur merupakan proses mengumpulkan informasi yang relevan dengan topik 

atau masalah yang diteliti. Informasi ini bisa didapatkan dari berbagai sumber seperti buku, jurnal 

ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, ensiklopedia, internet, dan referensi lainnya. Studi literatur sangat penting 

dilakukan sebelum memulai penelitian karena membantu menjelaskan hubungan antara masalah, teori, 

dan penelitian sebelumnya yang terkait. Selain itu, metode ini juga memperkuat penelitian dengan dasar 

teori yang sudah ada serta data empiris berupa hasil, kesimpulan, dan rekomendasi dari penelitian-

penelitian sebelumnya. Metode ini merupakan metode yang melibatkan proses pembuatan kultivator 

terhadap proses pembuatan rangka utama dengan tujuan mengumpulkan data yang kemudian 

dikumpulkan menjadi satu.mulai dari proses konsep desain, pembuatan gambar kerja/sketsa 2D, desain 

3D, dan proses assembly 3D.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Hasil Perancangan Ranga Dudukan Mesin 

Berdasarkan hasil proses perancangan, telah diperoleh desain rangka dudukan mesin yang 

berfungsi sebagai struktur utama untuk menopang dan menjaga kestabilan mesin selama 

digunakan. Desain rangka ditampilkan dalam beberapa pandangan, yaitu pandangan depan, 

samping, atas, detail komponen, serta gambar tiga dimensi (isometrik). Penyajian beberapa 

pandangan tersebut bertujuan untuk memperjelas bentuk, ukuran, posisi komponen, serta 

hubungan antarbagian rangka sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam proses 

manufaktur dan perakitan. 

 

 
Gambar 1. Rangka dudukan mesin 

 

Gambar kerja menunjukkan bahwa desain telah dilengkapi dengan dimensi pada setiap 

pandangan utama dan detail komponen. Dimensi tersebut digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan ukuran panjang, lebar, tinggi, posisi lubang, serta jarak antarbagian konstruksi. 

Berdasarkan gambar, ukuran rangka disusun secara proporsional antara bagian dudukan 

mesin, bagian penguat, dan bagian penopang. Pada gambar tampak atas terlihat bidang rangka 

berbentuk persegi panjang, sedangkan pada gambar tampak samping terlihat posisi dudukan 

mesin dan konstruksi penopang secara vertikal. Dengan demikian, geometri rangka telah 

mempertimbangkan kebutuhan ruang pemasangan mesin dan keseimbangan konstruksi. 
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3.2 Hasil Perancangan Dudukan Shockbreaker atas dan bawah 

Desain dudukan shockbreaker atas dan dudukan shockbreaker bawah yang berfungsi 

sebagai komponen penghubung antara shockbreaker dengan konstruksi rangka. Perancangan 

dilakukan dengan mempertimbangkan dimensi, posisi lubang pengikat, bentuk konstruksi, serta 

kemudahan proses manufaktur dan perakitan. Hasil desain ditampilkan dalam bentuk gambar. 

Dudukan shockbreaker atas dan bawah dirancang dengan bentuk konstruksi menyerupai 

rangka U atau lengkung yang berfungsi sebagai tempat pemasangan bagian atas shockbreaker. 

Bentuk lengkung dipilih untuk menyesuaikan kebutuhan ruang gerak dan posisi pemasangan 

shockbreaker sekaligus memberikan distribusi beban yang lebih baik pada struktur dudukan. 

Pada bagian atas konstruksi terdapat dua sisi yang berfungsi sebagai titik pengikat. Bagian 

tersebut dilengkapi dengan lubang sebagai tempat pemasangan pin atau baut pengikat 

shockbreaker. Berdasarkan gambar desain, bagian dudukan memiliki dimensi utama berupa 

lebar sekitar 180 mm dan tinggi keseluruhan sekitar 200 mm, dengan bagian tambahan pada sisi 

bawah sebagai elemen penghubung terhadap konstruksi rangka. 

kerja dua dimensi dan model tiga dimensi sehingga bentuk dan ukuran komponen dapat 

dipahami secara lebih jelas. 

  
Gambar 2. Dudukan atas dan bawah shokbreaker 

 

3.3 Hasil Desain Rangka Kemudi 

Berdasarkan gambar kerja, rangka memiliki dimensi utama dengan panjang sekitar 1.200 

mm pada bagian tertentu, sedangkan lebar struktur pada bagian depan dan tengah disesuaikan 

dengan kebutuhan konstruksi. Dimensi lainnya ditampilkan pada pandangan atas, depan, dan 

samping untuk memberikan informasi mengenai tinggi, lebar, panjang, serta posisi komponen.  

Hasil perancangan menghasilkan konstruksi rangka kemudi yang terintegrasi dengan 

struktur pendukung kendaraan. Bentuk rangka menggunakan kombinasi batang utama dan 

batang penguat untuk menghasilkan struktur yang kuat dan stabil. Dimensi dan konfigurasi 

rangka telah divisualisasikan melalui beberapa pandangan sehingga dapat digunakan sebagai 

acuan dalam proses manufaktur. 
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Gambar 3. Desain rangka kemudi 

 

3.4 Hasil Desain Pengait Dudukan Singkal 

Berdasarkan gambar kerja, pengait memiliki dimensi yang disesuaikan dengan ukuran 

dudukan singkal dan rangka mesin. Pada pandangan depan terlihat lebar konstruksi sekitar 130 

mm, sedangkan dimensi lainnya menunjukkan ukuran tinggi dan posisi lubang yang digunakan 

sebagai acuan pemasangan. 

 

 
Gambar 4.Desain pengait dudukan singkal 
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4.5 Hasil Assembly rangka kultivator 

Hasil assembly rangka kultivator menunjukkan bahwa seluruh komponen utama hasil 

perancangan telah berhasil diintegrasikan menjadi satu kesatuan konstruksi. Proses assembly 

memberikan gambaran mengenai bentuk keseluruhan, posisi komponen, hubungan antarbagian, 

dan kesiapan konstruksi untuk tahap manufaktur. 

Dengan adanya model assembly dan gambar detail, proses pembuatan rangka kultivator 

dapat dilakukan dengan acuan yang lebih jelas dan terukur. Hasil ini menjadi tahap penting 

dalam pengembangan desain karena memungkinkan identifikasi kesalahan geometris dan 

interferensi sebelum proses produksi. 

Secara keseluruhan, hasil assembly dapat dinyatakan sebagai model rancangan yang siap 

untuk dilanjutkan ke tahap validasi teknis, pembuatan prototipe, dan pengujian kinerja, dengan 

tetap mempertimbangkan hasil analisis kekuatan, pemilihan material, dan kondisi pembebanan 

aktual saat kultivator beroperasi. 

 

 
Gamabar 5 Hasil Assembly setiap kompnen kultivator 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan proses perancangan rangka gokart dapat disimpulkan proses perancangan di awali 

dengan pembuatan konsep perancangan, lalu masuk ke pembuatan gambar kerja sketch 2D kemudian 

ke 3D Modeling, setelah semua part selesai, maka lakukan assembly agar menjadi bentuk produk yang 

nyata (3D), kemudian melakukan pembuatan drawing (2D). Dalam seluruh komponen tersebut 

dirancang menggunakan material pipa baja astm 30 yang sengaja dipilih karena memiliki karakteristik 

mekanik yang optimal serta ketahanan yang tinggi terhadap keausan, sehingga diharapkan mampu 

menahan beban kerja besar. 
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